BAB V

PENUTUP

1.1 Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat

ditaraik kesimpulan

a. Perceraian yang dilakukan oleh orang tua memiliki dampak terhadap setiap
perilaku anak dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Dampak perceraian
terhadap anak-anak yang terdapat di panti asuhan Harapan Umat berupa
tekanan psikologis yang berkaitan dengan kondisi mental setiap anak
dimana mereka lebih sering merasa sedih kerena kekecewaan yang mereka
alami dari perceraian orang tua. Dampak yang berikutnya ialah adanya rasa
minder dan Kkurang percaya diri yang membuat anak sulit untuk
bersosialisasi, dan bersifat pendiam serta menutup diri. Anak-anak korban
perceraian yang berada dipanti asuhan Harapan Umat lebih memilih untuk
menyimpan masalah mereka sendiri dibandingkan dengan meberitahukan
kepada pengasuh. Anak-anak juga sering melanggar aturan terhadap
program panti asuhan.

b. Dalam mengatasi dampak perceraian di Panti Asuhan Harapan Umat orang
tua asuh melakukan berbagai macam cara, yang pertama memnuhi
kebutuhan anak baik itu kebutuhan fisik maupun psikis, memberikan
pengertian terhadap kondisi keluraganya dan dapat dapat mengajak untuk

berbai cerita. serta selalu memberikan nasehat kepada mereka yang sering



melanggar aturan-aturan program yang terdapat di panti asuhan, orangg tua
asuh juga selalu bersaha memberikan kasih sayang selayaknya anak mereka
sendiri dan berusaha untuk senantiasa memenuhi segala kebutuhan anak-

anak panti asuhan.

1.2 Saran
Merujuk pada kesimpulan di atas maka saran atau rekomendasi dari

penelitian ini adalah

a. Kepada para orang tua yang ingin melakukan perceraian sebaiknya
mempertimbangan terlebih dahulu apa yang akan menjadi keputusannya
karena yang akan merasakan dampak dari keputusan mereka adalah anak-
anak mereka sendiri akan tetapi jika merka tetap tidak bisa mempertahankan
keutuhan rumah tangga sebaiknya ketika bercerai anak-anak harus tetap di
perhatikan dan selalu memenuhi kebutuhan anak-anak baik itu kebutuhan
lahiriyah maupun batiniyah. Dan untuk anak yang keluarganya atau orang
tuanya telah bercerai sebaiknya menerima dengan ikhlas apa yang telah
terjadi terhadap keluarganya agar khidupan yang dia jalani tidak terasa sulit
dan tidak merasa putus asa akan kehidupannya sehari-hari

b. Kepada para pengasuh yang sudah berusaha menunaikan segala
kewajibannya sebagai orang tua asuh atau pengganti orang tua bagi anak-
anak korban perceraian agar selalu tabah dan sabar dalam mengahadapi
perilaku anak-anak akibat perceraian. Dan orang tua asuh sebaiknya bisa

membuat anak-anak untuk lebih terbuka lagi kepada mereka dan bisa



membuat anak-anak korban perceraian menganggap mereka sebagai orang

tua sendiri.
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